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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kontribusi 
kepemimpinan transformasional, iklim organisasi dan motivasi berprestasi terhadap 
kinerja guru SD/MI se-kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Analisis yang digunakan adalah analisa regresi 
linear berganda. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan 
teknik proporsional cluster random sampling se-kecamatan Wates Kabupaten Kulon 
Progo. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2018. Penyebaran penelitian ini 
menggunakan kuesioner dan dilakukan pada 79 Guru SD/MI se-kecamatan Wates 
Kabupaten Kulon Progo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kepemimpinan 
transformasional, iklim organisasi sekolah, dan motivasi berprestasi berkontribusi 
positif terhadap kinerja guru di SD/MI Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon. (2) 
Kepemimpinan transformasional berkontribusi positif terhadap kinerja guru di 
SD/MI Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo. (3) Iklim organisasi 
sekolahberkontribusi positif terhadap kinerja guru di SD/MI Kecamatan Wates, 
Kabupaten Kulon Progo. (4) Motivasi berprestasi berkontribusi positif terhadap 
kinerja guru di SD/MI Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo.  
Kata kunci: kepemimpinan transformasional, iklim organisasi, motivasi berprestasi 
 
Abstract: The purpose of this study was to determine the contribution of 
transformational leadership, organizational climate and achievement motivation to 
the performance of SD / MI teachers in the Wates sub-district of Kulon Progo 
Regency. This study used a quantitative approach. The analysis used is multiple 
linear regression analysis. The results show that: (1) Transformational leadership, 
school organizational climate, and achievement motivation contribute positively to 
teacher performance in SD / MI in Wates Subdistrict, Kulon District (2) 
Transformational leadership contributes positively to performance teacher at SD / 
MI in Wates Subdistrict, Kulon Progo Regency. (3) The school's organizational 
climate contributes positively to the performance of teachers in the SD / MI in Wates 
Subdistrict, Kulon Progo Regency. (4) Motivation for achievement contributes 
positively to teacher performance in the SD / MI of Wates Subdistrict, Kulon Progo 
Regency. 




Pendidikan memegang peranan penting dalam upaya mewujudkan kualitas 
sumber daya manusia. Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan suatu 
proses yang tidak bisa dipisahkan dengan proses peningkatan pelayanan pendidikan oleh 
guru. Guru merupakan pendidik profesional yang bertugas menstransformasikan, 
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mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
Guru merupakan elemen kunci dalam sistem pendidikan dari semua komponen 
mulai dari kurikulum, sarana-prasarana, biaya, dan sebagainya tidak akan berarti apabila 
esensi pembelajaran yaitu interaksi guru dengan peserta didik tidak berkualitas. Idealnya 
guru dapat memberikan kinerja yang optimal. Akan tetapi, dalam kenyataannya masih 
banyak guru dengan kinerja yang kurang optimal. Hal ini diantaranya teridentifikasi dari 
kompetensi guru dalam mengajar yang kurang optimal. Selama ini guru dinilai hanya 
mengejar tunjangan, tetapi meningkatkan kualitas menjadi nomor dua. Meski telah 
menyandang gelar S-1/D-4, kinerja guru tak lantas membaik. Hal ini menambah 
persoalan pada program peningkatan kualifikasi guru. Disatu sisi karena masih ada daerah 
yang mengaku tak memiliki sumber keuangan yang kuat untuk menyekolahkan guru. Ada 
pula daerah yang memiliki sumber keuangan yang kuat tetapi masalahnya justru datang 
dari pribadi guru sendiri. Padahal, peningkatan kompetensi penting mengingat masih 
rendahnya kompetensi mayoritas guru jika melihat hasil uji kompetensi guru (UKG) . 
Guru seharusnya berusaha untuk mengembangkan diri dan diberi kesempatan agar 
kinerjanya lebih berkualitas dan professional, serta perlu mengetahui bagaimana iklim 
organisasi di tempatnya mengajar untuk lebih beradaptasi karena setiap sekolah iklimnya 
berbeda-beda. Tingkat keamanan dan gangguan yang ada di sekitar sekolah juga perlu 
diperhatikan agar guru merasa tenang dalam mengajar. Oleh karena itu, iklim organisasi 
di dalam sekolah perlu dibuat kondusif agar mendukung tujuan tersebut. Iklim organisasi 
sekolah yang tidak kondusif akan berdampak negatif terhadap proses pembelajaran dan 
sulitnya tercapai tujuan pembelajaran (Martinis Yamin dan Maisah, 2010: 110). 
Faktor lain yang dapat mendukung tercapainya kinerja guru yang optimal adalah 
motivasi berprestasi. Motivasi berprestasi merupakan keinginan untuk menyelesaikan 
sesuatu untuk mencapai suatu standar kesuksesan, dan untuk melakukan suatu usaha 
dengan tujuan untuk mencapai kesuksesan Oleh karena itu, motivasi berperstasi yang 
tinggi akan berpengaruh terhadap kinerja guru. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka idealnya guru terus berusaha meningkatkan 
kinerjanya. Oleh karena itu, diperlukan perubahan paradigma pola mengajar tenaga 
pendidik yang tidak hanya sekedar menjadi sumber informasi siswa di sekolah dengan 
metode penyampaian yang monolog di dominasi oleh guru, akan tetapi diharapkan guru 
lebih partisipatif dan melakukan dialog dengan siswa sehingga fungsi guru lebih 
cenderung sebagai fasilitator dalam proses belajar. Hal ini menuntut guru untuk selalu 
meningkatkan kapasitasnya terutama memberikan keteladanan, membangun kemauan, 
dan mengembangkan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran. 
Kinerja guru merupakan elemen penting dalam pendidikan, selain itu juga 
merupakan penentu tinggi rendahnya kualitas pendidikan. Kinerja guru dilakukan oleh 
guru dalam melaksanakan tugas seorang guru sebagai pendidik. Kinerja guru dapat 
ditingkatkan dengan mengoptimalkan kepemimpinan kepala sekolah. Supaya kondisi 
kerja guru dapat terwujud seperti yang diharapkan, diperlukan seorang kepala sekolah 
yang dapat menerapkan kepemimpinan transformasional, yakni kepala sekolah yang 
tangguh dan memiliki visi yang jelas tentang tujuan semua kegiatan yang dilaksanakan 
di sekolah. Apabila kepala sekolah menjalankan tugas kepemimpinan secara efektif, guru 
     Volume 3 No. 2 Oktober 2020 
p‐ISSN: 2622‐772X  e‐ISSN: 2622‐3694 
   
 
 





akan merasa terdorong memberikan kontribusi nyata dalam usaha merealisasikan visi dan 
misi sekolah  
Berdasarkan observasi pada sejumlah guru SD/MI di Kecamatan Wates diketahui 
bahwa masih ada guru dengan kinerja yang kurang optimal. Kondisi tersebut diantaranya 
tercermin dari kegiatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan jarang 
menggunakan media pembelajaran maupun alat peraga, sehingga pembelajaran menjadi 
kurang menarik. 
 
Metode Penelitian  
Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan intrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD/MI Se-Kecamatan Wates Kabupaten Wonosobo. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2018. 
 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SD/MI Se-Kecamatan Wates 
Kabupaten Kulon Progo yang berjumlah 364 guru. Pengambilan sampel dalam penelitian 
ini dengan menggunakan teknik proporsional cluster random sampling (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 112). Ada kalanya banyaknya subyek yang terdapat pada setiap strata 
setiap wilayah tidak sama. Oleh karena itu untuk memperoleh sampel yang representatif, 
pengambilan subyek dari setiap strata atau setiap wilayah ditentukan seimbang atau 
sebanding dengan banyaknya subyek dalam masing-masing strata atau wilayah 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 112). Sehingga pada penelitian ini  sampel diambil dengan 
metode  proporsional cluster random sampling sesuai dengan jumlah populasinya yaitu 
dengan kesalahan 1% sejumlah 79 Guru  
 
Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier 
berganda dan korelasi parsial. Regresis linear berganda untuk melihat bagaimana 
kontribusi kepemimpinan transformasinal iklim organisasi, motivasi kerja secara 
bersama-sama terhadap kinerja guru. Korelasi parsial untuk melihat secara satu persatu 
bagaimana kontribusi kepemimpinan transformasinal terhadap kinerja guru, iklim 
organisasi kerja kinerja guru, motivasi kerja kinerja guru 
 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
Hasil uji validitas terhadap 32 butir soal pada variabel kinerja  guru  terdapat 29 
butir soal yang valid dan 3butir soal yang gugur (nomer  3, 22 dan 30). (terdapat pada 
lampiran halaman 19).Skor minimum yang dapat diperoleh dari subjek adalah jumlah 
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item dikali skor Skala Likert terendah yang digunakan dalam skala yaitu 1, sehingga 
didapat nilai minimum ideal sebesar 29 x 1 = 29.Skor maksimum diperoleh dari jumlah 
item dikali Skor Likert tertinggi yang digunakan dalam skala yaitu 4, sehingga didapat 
nilai maksimum ideal sebesar 29 x 4= 116.Jarak sebaran (range) didapat dari selisih nilai 
maksimum dan minimum ideal, yaitu 116–29= 87. Deviasi standar ( ) ideal diperoleh 
dari jarak sebaran dibagi 6, sehingga deviasi standar ideal skala kinerja  guruadalah 87: 6 
= 14,50. Adapun mean hipotetic ( ) ideal diperoleh dari setengah dari jumlah nilai 
maksimum dan minimum, sehingga nilai mean ideal kinerja  guruadalah (116+ 29)/2 = 
72,5. Berdasarkan nilai mean ideal dan standard deviasi ideal dapat dibuat kategorisasi 
kinerja  guru sebagai berikut :   
 
Tabel 1. Persentase Laki-Laki dan Perempuan 
Kategorisasi Norma kategorisasi Skor F % 
Sangat tinggi Y  + 1,5  Y  94,25 6 7,59 
Tinggi  + 0,5  ≤  Y <  + 1,5 79,75≤ Y < 94,25 13 16,46 
Sedang  - 0,5  ≤  Y <  + 0,5  65,25 ≤  Y < 79,75 29 36,71 
Rendah  - 1,5  ≤  Y <  - 0,5    50,75 ≤  Y < 65,25 21 26,58 
Sangat rendah Y<  - 1,5  Y< 50,75 10 12,66 
Jumlah   79 100,00
Sangat tinggi Y  + 1,5  Y  94,25 6 7,59 
 
Keterangan : 
Y  = Skor subjek kinerja guru,        = Mean hipotetik  
 = Deviasi standar 
Skor empirik kinerja guru diperoleh berdasarkan hasil kueisoner yang 
diperoleh. Skor empirik maksimum sebesar 111,0 dan skor empirik minimum sebesar 
32,0. Jarak sebaran diperoleh dari selisih skor maksimum dan skor minimum, yaitu 
111– 32= 79, standard deviasi sebesar 16,80 sedangkan mean empirik 69,63.  Nilai 
mean empirik kinerja guru sebesar 69,63 berada pada interval 65,25≤  Y< 79,75 
sehingga termasuk dalam kategori sedang dan sebagian besar juga termasuk dalam 
kategori sedang (36,71%). 
1. Kepemimpinan transformasional  
Hasil uji validitas terhadap 30 butir soal pada variabel kepemimpinan transformasional 
terdapat 29 butir soal yang valid dan 1butir soal yang gugur (nomer  16) (terdapat lampiran 
halaman 21). Skor minimum yang dapat diperoleh dari subjek adalah jumlah item dikali skor 
Skala Likert terendah yang digunakan dalam skala yaitu 1, sehingga didapat nilai minimum 
ideal sebesar 29 x 1 = 29. Skor maksimum diperoleh dari jumlah item dikali Skor Likert 
tertinggi yang digunakan dalam skala yaitu 4, sehingga didapat nilai maksimum ideal sebesar 
29 x4= 116. Jarak sebaran (range) didapat dari selisih nilai maksimum dan minimum ideal, 
yaitu 116– 29 = 87. Deviasi standar () ideal diperoleh dari jarak sebaran dibagi 6, sehingga 
deviasi standar ideal skala kepemimpinan transformasional  adalah 87: 6 = 14,50. Adapun mean 
hipotetic () ideal diperoleh dari setengah dari jumlah nilai maksimum dan minimum, sehingga 
nilai mean ideal kepemimpinan transformasional  adalah (116+ 29)/2 = 72,5. Berdasarkan nilai 





   
 
 





Kategorisasi Kepemimpinan Transformasional  
Kategorisasi Norma kategorisasi Skor F % 
Sangat tinggi X1 + 1,5 X1 94,25 4 5,06 
Tinggi  + 0,5 ≤  X1< + 1,5 79,75≤ X1< 94,25 14 17,72 
Sedang  - 0,5 ≤  X1< + 0,5 65,25 ≤  X1< 79,75 30 37,97 
Rendah  - 1,5 ≤  X1< - 0,5   50,75 ≤  X1< 65,25 22 27,85 
Sangat rendah X1< - 1,5 X1 < 50,75 9 11,39 
Jumlah   79 100,00 
Keterangan : 
X1= Skor subjekkepemimpinan transformasional  
 = Mean hipotetik  
 = Deviasi standa 
Skor empirik kepemimpinan transformasional diperoleh berdasarkan hasil 
kueisoner yang diperoleh. Skor empirik maksimum sebesar 115,0dan skor empirik 
minimum sebesar 37,0. Jarak sebaran diperoleh dari selisih skor maksimum dan skor 
minimum, yaitu 115 – 37= 78, standard deviasi sebesar 15,29sedangkan mean empirik 
69,66.Nilai mean empirik sebesar 69,66 berada pada interval 65,25 ≤  
X1<69,66sehingga termasuk dalam kategori sedang.Kepemimpinan transformasional 
sebagian  besar termasuk dalam kategori sedang (37,97%). 
2. Iklim organisasi sekolah  
Hasil uji validitas terhadap 30  butir soal pada variabel iklim organisasi sekolah 
terdapat 27 butir soal yang valid dan 3butir soal yang gugur (nomer  7, 18 dan 27) 
(terdapat pada lampiran halaman 24).   Skor minimum yang dapat diperoleh dari subjek 
adalah jumlah item dikali skor Skala Likert terendah yang digunakan dalam skala yaitu 
1, sehingga didapat nilai minimum ideal sebesar 27 x 1 = 27.Skor maksimum diperoleh 
dari jumlah item dikali Skor Likert tertinggi yang digunakan dalam skala yaitu 4, 
sehingga didapat nilai maksimum ideal sebesar 27 x 4= 108.Jarak sebaran (range) 
didapat dari selisih nilai maksimum dan minimum ideal, yaitu 108– 27 = 81. Deviasi 
standar () ideal diperoleh dari jarak sebaran dibagi 6, sehingga deviasi standar ideal 
skala iklim organisasi sekolah  adalah 81: 6 = 13,50. Adapun mean hipotetic () ideal 
diperoleh dari setengah dari jumlah nilai maksimum dan minimum, sehingga nilai mean 












Kategorisasi Iklim Organisasi Sekolah  
Kategorisasi Norma kategorisasi Skor F %) 
Sangat tinggi X2 + 1,5 X2 87,75 4 5,06 
Tinggi  + 0,5 ≤  X2< + 1,5 74,25 ≤ X2< 87,75 12 15,19 
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Sedang  - 0,5 ≤  X2< + 0,5 60,75 ≤  X2< 74,25 36 45,57 
Rendah  - 1,5 ≤  X2< - 0,5 47,25 ≤  X2< 60,75 17 21,52 
Sangat rendah X2< - 1,5 X2 < 47,25 10 12,66 
Jumlah   79 100,00 
Keterangan : 
X2= Skor subjek iklim organisasi sekolah  
 = Mean hipotetik,    = Deviasi standar 
Skor empirik iklim organisasi sekolah  diperoleh berdasarkan hasil kueisoner 
yang diperoleh. Skor empirik maksimum sebesar 95,0 dan skor empirik minimum 
sebesar 32,0. Jarak sebaran diperoleh dari selisih skor maksimum dan skor minimum, 
yaitu 95 – 32, = 63, standard deviasi sebesar 13,45 sedangkan mean empirik 64,22.  
Nilai mean empirik sebesar 64,22 berada pada interval 64,22 ≤  X2< 74,25sehingga 
termasuk dalam kategori sedang. Iklim organisasi sekolah sebagian  besar juga 
termasuk dalam kategori sedang (45,57%) 
3. Motivasi berprestasi 
Hasil uji validitas terhadap 30  butir soal pada variabel motivasi 
berprestasiterdapat 28 butir soal yang valid dan 2butir soal yang gugur (nomer  9dan 23) 
(terdapat pada lampiran halaman 26)  Skor minimum yang dapat diperoleh dari subjek 
adalah jumlah item dikali skor Skala Likert terendah yang digunakan dalam skala yaitu 
1, sehingga didapat nilai minimum ideal sebesar 28 x 1 = 28.Skor maksimum diperoleh 
dari jumlah item dikali Skor Likert tertinggi yang digunakan dalam skala yaitu 4, 
sehingga didapat nilai maksimum ideal sebesar 28 x 4 = 112.Jarak sebaran (range) 
didapat dari selisih nilai maksimum dan minimum ideal, yaitu 112– 28 = 84. Deviasi 
standar () ideal diperoleh dari jarak sebaran dibagi 6, sehingga deviasi standar ideal 
skala motivasi berprestasi adalah 84 : 6 = 14,0. Adapun mean hipotetic () ideal 
diperoleh dari setengah dari jumlah nilai maksimum dan minimum, sehingga nilai mean 
ideal motivasi berprestasi  adalah (84+ 28)/2 = 70,0. Berdasarkan nilai mean ideal dan 
standard deviasi ideal dapat dibuat kategorisasi motivasi berprestasi sebagai berikut: 
Tabel 4. 
Kategorisasi Motivasi Berprestasi 
Kategorisasi Norma kategorisasi Skor F %) 
Sangat tinggi X3 + 1,5 X3 91,0 7 8,86 
Tinggi  + 0,5 ≤  X3 < + 1,5 77,0 ≤ X3< 91,0 16 20,25 
Sedang  - 0,5 ≤  X3 < + 0,5 63,0 ≤  X3< 77,0 27 34,18 
Rendah  - 1,5 ≤  X3 < - 0,5 49,0 ≤ X3< 63,0 16 20,25 
Sangat 
rendah 
X3 < - 1,5 X3<49,0 
13 16,46 
Jumlah   79 100,00 
 
Keterangan : 
X3= Skor subjek motivasi berprestasi 
 = Mean hipotetik  
 = Deviasi standa 
Skor empirik motivasi berprestasi  diperoleh berdasarkan hasil kueisoner yang 
diperoleh. Skor empirik maksimum sebesar 105,0 dan skor empirik minimum sebesar 
31. Jarak sebaran diperoleh dari selisih skor maksimum dan skor minimum, yaitu 105– 
31 = 74, standard deviasi sebesar 17,84 sedangkan mean empirik 67,05.  Nilai mean 
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empirik sebesar 67,05berada pada interval 63,0 ≤  X3< 77,0 sehingga termasuk dalam 
kategori sedang dan sebagian besar juga termasuk dalam kategori sedang (34,18%). 
Pengujian Hipotesis 
Pengujian Hipotesis Mayor 
Besarnya pengaruhsupervisi kepala sekolah, disiplin kerja dan lingkungan kerja 
guru terhadap kinerja guru dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 5 
Hasil Koefisien Determinasi Analisis Regresi Linear Berganda 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error the 
Estimate 
1 ,779a ,607 ,591 10,737 
Hasil analisis regresi linear berganda diperoleh harga Ry-123 = 0,779 dan koefisien 
determinan (R2) = 0,607.Pengaruh variabel bebas kepemimpinan transformasional, 
iklim organisasi sekolah, dan motivasi berprestasisecara bersama-sama terhadap 
variabel terikat kinerja gurusebesar R2 = 0,607x 100% = 60,7%, sedangkan pengaruh 
diluar variabel yang diteliti sebesar 100% - 60,7%= 39,3%.  Hasil analisis 
menunjukkanbahwa kepemimpinan transformasional, iklim organisasi sekolah  dan 
motivasi berprestasi berkontribusi positif terhadap kinerja gurudi SD/MI Kecamatan 
Wates, Kabupaten Kulon Progo 
 
Tabel 6 
Hasil Uji F Analisis Regresi Linear Berganda 
Model Sum of Squares df Mean 
Square 
F Sig. 
   1             
Regression 
                  
Residual 











Hasil analisis data juga diperoleh nilai  Fhitung= 30,642 dengan signifikansi 0,000 berarti 
p value Sig. < 0,01 sehingga kepemimipinan transformasional, iklimorganisasi dan 
motivasi berprestasi mempunyai kontribusi positif terhadap kinerja guru.  
Pengujian Hipotesis Minor 
Untuk rnengetahui hubungan masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat 




Hasil Uji t Analisis Regresi Linear Berganda 





iklimorganisasi (X2)  0,345 3,183 0,002 




   
 
 





Hipotesis Minor Pertama 
Hipotesis pertama berbunyi “Kepemimpinan transformasional berkontribusi positif 
terhadap kinerja guru di SD/MI Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo”. Hasil 
analisis diperoleh  nilai korelasi parsial ry-1 sebesar 0,334dengan signifikansi0,003  
berarti p value (sig.) <  0,01 jadi hipotesis yang diajukan diterima dan sangat signifikan, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional  berkontribusi 
positif terhadap kinerja guru di SD/MI Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo. 
Hipotesis Minor Kedua 
Hipotesis keduaberbunyi “Iklim organisasi sekolah berkontribusi positif terhadap 
kinerja guru di SD/MI Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo”. Hasil analisis 
diperoleh  nilai korelasi parsial ry-2 sebesar 0,345dengan signifikansi0,002  berarti p 
value (sig.) <  0,01 jadi hipotesis yang diajukan diterima dan sangat signifikan, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa iklim organisasi sekolah  berkontribusi positif terhadap 
kinerja guru di SD/MI Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo 
Hipotesis Minor Ketiga 
Hipotesis ketiga “Motivasi berprestasi berkontribusi positif terhadap kinerja 
guru di SD/MI Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo”. Hasil analisis diperoleh  
nilai korelasi parsial ry-3 sebesar 0,360dengan signifikansi0,001  berarti p value (sig.) <  
0,01 jadi hipotesis yang diajukan diterima dan sangat signifikan, sehingga dapat 
dikatakan bahwa motivasi berprestasi berkontribusi positif terhadap kinerja guru di 
SD/MI Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo. 
Besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas antara kepemimpinan 
transformasional, iklim organisasi sekolah, dan motivasi berprestasiterhadap kinerja 
gurudapat diketahui dari sumbangan efektif maupun sumbangan relatif. Hasil 
sumbangan efeftif dan sumbangan relatif dapat dilihat pada tabel  
Tabel 8 
Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR) dari masing-masing Prediktor 
Variabel SE (%)  SR (%) 
Kepemimpinan transformasional  (X1)  19,6 32,2 
Iklim organisasi sekolah  (X2)  20,2 33,2 
Motivasi berprestasi (X4)  21,0 34,5 
Jumlah 60,7 100,0 
 
Kepemimpinan transformasional, Iklim organisasi sekolah  dan Motivasi berprestasi 
berkontribusi positif terhadap kinerja guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
kontribusi positif  kepemimpinan transformasional, iklim organisasi sekolah  dan dan motivasi 
berprestasi terhadap kinerja gurusebesar 60,7%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
kontrbusipositif dan signifikan kepemimpinan transformasional terhadapkinerja gurusebesar 
19,6%. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan variabel 
kepemimpinan transformasional  berkontribuisi positif dan signifikan terhadap kinerja guru  
(Werang, 2014:13).  
 Penelitian Rahawarin dan Arikunto (2015:13-20) juga membuktikan kepemimpinan 
transformasional  berpengaruh  terhadap kinerja guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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terdapat kontrbusi positif dan signifikan iklim organisasi sekolah  terhadapkinerja gurusebesar 
20,2%. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan variabel 
iklim organisasi sekolah berkontribuisi positif dan signifikan terhadap kinerja guru(Rahawarin 
dan Arikunto, 2015:13-20). Iklim organisasi sekolah akan dapat menjelaskan bagaimana sekolah 
berfungsi, seperti apakah mekanisme internal sekolah yang terjadi, karena para warga sekolah 
masuk ke sekolah dengan bekal budaya yang mereka miliki, sebagian bersifat positif, yaitu yang 
mendukung peningkatan manajemen mutu pendidikan. Elemen penting iklim organisasi sekolah 
adalah norma, keyakinan, tradisi, upacara keagamaan, seremoni dan mitos yang diterjemahkan 
oleh sekelompok orang tertentu. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kontribusi positif dan signifikan motivasi 
berprestasiterhadap  kinerja gurusebesar 210%. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang menyebutkan variabel motivasi berprestasi  berkontribuisi positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru(Farikhah, Syihabudhin dan Churiyah, 2012:17).   
Motivasi akan mengubah pola pikir guru menjadi seorang yang lebih termotivasi untuk 
menjadi guru yang kompeten, komitmen akan mampu membangun kinerja yang profesional sebab 
komitmen guru pada tugas adalah perjanjian oleh seorang guru dengan dirinya sendiri untuk tetap 
terlibat aktif melaksanakan tugasnya dengan penuh keikhlasan, ketulusan, dan bersungguh - 
sungguh, berdisiplin dan penuh rasa tanggung jawab, serta loyal dalam melaksanakan proses 
kegiatan belajar mengajar, sedangkan kompetensi profesional guru akan mendorong guru untuk 
lebih meningkatkan keprofesionalannya agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan 
baik, dan hasil belajar pun sesuai dengan standar ketuntasan yang telah ditetapkan. 
 
Kesimpulan  
Kepemimpinan transformasional, iklim organisasi sekolah, dan motivasi 
berprestasi berkontribusi positif terhadap kinerja guru di SD/MI Kecamatan Wates, 
Kabupaten Kulon ProgoApabila kepemimpinan transformasional, iklim organisasi 
sekolah, dan motivasi berprestasi meningkat maka kinerja guru akan optimal, begitu juga 
sebaliknya apabila kepemimpinan transformasional, iklim organisasi sekolah, dan 
motivasi berprestasi menurun maka kinerja guru kurang optimal. Kepemimpinan 
transformasional berkontribusi positif terhadap kinerja guru di SD/MI Kecamatan Wates, 
Kabupaten Kulon Progo.Apabila kepemimpinan transformasional meningkat maka 
kinerja guru akan optimal, begitu juga sebaliknya apabila kepemimpinan 
transformasional menurun maka kinerja guru kurang optimal. 
Iklim organisasi sekolahberkontribusi positif terhadap kinerja guru di SD/MI 
Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo.Apabila iklim organisasi sekolah meningkat 
maka kinerja guru akan optimal, begitu juga sebaliknya apabila iklim organisasi sekolah 
menurun maka kinerja guru kurang optimal. Motivasi berprestasi berkontribusi positif 
terhadap kinerja guru di SD/MI Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo. Apabila 
motivasi berprestasimeningkat maka kinerja guru akan optimal, begitu juga sebaliknya 
apabila motivasi berprestasi menurun maka kinerja guru kurang optimal. 
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